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Abstrak 

Jumlah lajang di Indonesia mengalami tren peningkatan dari tahun ke tahun. Tulisan ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak yang ditimbulkan terkait lajang baik dari sudut pandang sosial, budaya, maupun 
psikologis. Analisis dilakukan secara kualitatif terhadap data statistik kependudukan serta artikel ilmiah 
terkait lajang di Indonesia yang kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk narasi. Lajang di Indonesia 
mendapatkan berbagai pandangan dari masyarakat baik positif maupun negatif. Seorang lajang dianggap 
lebih bebas, modern, mandiri, dan berfokus pada karir. Secara negatif lajang juga dianggap kesepian, 
tidak menarik, dan kurang pandai bersosialisasi. Pandangan negatif serta kurangnya penerimaan 
membuat lajang merasa tertekan. Secara jangka panjang peningkatan jumlah lajang juga dapat memicu 
permasalahan baru. Meningkatnya jumlah lajang berpotensi menurunkan angka kelahiran yang 
kemudian mengakibatkan rendahnya presentase penduduk usia produktif di masa mendatang. 

Kata Kunci : lajang, analisis dampak sosial, stigma, budaya, kesehatan mental 

 

Abstract 

The number of single in Indonesia experiences an increasing trend from year to year. This paper aims to 

analyze the impact caused by being single, from a social, cultural, and psychological perspective. The analysis 

was carried out qualitatively on population statistical data and scientific articles related to singles in Indonesia, 

and then the results were presented in a narrative. Singles in Indonesia get a variety of views from the 

community both positive and negative. A single person is considered more free, modern, independent, and 

career-focused. Negatively single is also considered lonely, unattractive, and not good at socializing. Negative 

views and lack of acceptance make singles feel depressed. In the long run, the increase in the number of singles 

can also trigger new problems. The increase in the number of singles can have an impact on declining birth 

rates which then results in a low percentage of the population of productive age in the future. 

Keywords: singlehood, social impact analysis, stigma, culture, mental health 

 

PENDAHULUAN 
Lajang adalah sebuah status yang berarti 

bahwa seseorang baik laki-laki maupun 
perempuan sedang tidak mempunyai 
pasangan atau memiliki hubungan romantis 
bersama orang lain (Cindy, 2016; Noverino, 
2015). Terdapat berbagai pandangan 
masyarakat terhadap lajang baik positif 
maupun negatif. Secara positif seorang 
lajang dianggap modern dan pekerja keras 
(Nanik, Tairas, & Hendriani, 2018). Tidak 
adanya pasangan juga membuat seseorang 
dianggap lebih bebas dan mandiri (Septiana 
& Syafiq, 2013).  

Pada sisi lain lajang juga dipandang sebagai 
seorang yang tidak laku, kesepian, dan tidak 
mampu melakukan hubungan sosial dengan 
baik (Septiana & Syafiq, 2013; Sudarsono, 
2017). Pandangan negatif terhadap lajang 
secara nyata nampak baik dalam bentuk 
lelucon, sindiran, dan bahkan penghinaan 
(Cindy, 2016; Sudarsono, 2017). 
Diskreditisasi terhadap lajang ini terjadi baik 
dalam komunikasi langsung maupun melalui 
media sosial. 

Berbagai pandangan yang ada dari 
masyarakat menjadi masalah tersendiri bagi 
beberapa orang. Seseorang menjadi tidak 
nyaman saat mendapatkan berbagai ejekan 
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atau penghinaan terkait status lajangnya 
(Septiana & Syafiq, 2013). Selain itu 
pandangan negatif yang ada dapat 
membuat seorang lajang merasa kesepian 
karena tidak mendapatkan penerimaan dari 
orang-orang disekitarnya (Septiana & 
Syafiq, 2013). Meskipun demikian, tidak 
semua lajang merasakan permasalahan 
yang sama. Survei kebahagiaan yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2017) 
menunjukkan bahwa kelompok masyarakat 
yang belum pernah menikah mempunyai 
indeks kebahagiaan tertinggi di antara 
kelompok lainnya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa status lajang tidak 
selalu berkaitan erat dengan dampak 
negatif. 

Data menunjukkan bahwa terdapat tren 
peningkatan jumlah lajang di Indonesia. 
Pada tahun 2000 jumlah perempuan lajang 
di rentang usia 35-39 tahun berada pada 
angka 3,5 % (Himawan, Bambling, & 
Edirippulige, 2017). Dekade selanjutnya 
pada tahun 2010 terjadi peningkatan dimana 
terdapat 3,8 % perempuan dalam rentang 
usia 35-39 tahun yang berstatus belum 
pernah menikah (Badan Pusat Statistik, 
2010). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin banyak orang yang menunda waktu 
pernikahan atau bahkan memilih untuk tidak 
menikah. 

Peningkatan jumlah lajang yang terjadi di 
Indonesia tidak terlepas dari berbagai 
dampak yang mengiringinya. Artikel ini 
bermaksud untuk menganalisis dampak 
yang muncul terkait lajang di Indonesia baik 
dalam aspek sosial, budaya, maupun 
psikologis. Analisis ini diharapkan dapat 
menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya maupun aplikasi terapan. 
Terutama sebagai acuan dalam pembuatan 
intervensi atau upaya preventif terkait 
dengan berbagai dampak yang ada. 
 
METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam artikel ini 
adalah existing statistic yaitu analisis 
terhadap data statistik atau dokumen yang 
sudah ada (Neuman, 2017). Data sekunder 
yang digunakan antara lain data statistik 
kependudukan dari lembaga terpercaya dan 
artikel ilmiah yang mencakup hasil penelitian 
kualitatif, kuantitatif, serta kajian literatur. 
Data yang dimaksud terkait dengan dampak 

lajang di Indonesia dalam aspek sosial, 
budaya, dan psikologis yang diterbitkan 
dalam waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir. 
Analisis dilakukan secara kualitatif dengan 
mengelompokkan dampak positif dan negatif 
dalam ranah penerimaan sosial, perubahan 
budaya, dan kesehatan mental terkait lajang 
di Indonesia. Selanjutnya hasil analisis dari 
setiap aspek disajikan secara kualitatif 
dalam bentuk narasi. 

Tabel 1. Metode Analisis 

Fokus Data Analisis 

Sosial Stigma Penerimaan sosial 
Psikologis Well being Kesehatan mental 
Budaya Tren usia 

pernikahan 
Perubahan budaya 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjadi lajang memang tidak terlepas 
dari berbagai pandangan masyarakat baik 
itu positif maupun negatif. Secara negatif 
lajang dianggap tidak laku dan kurang 
mampu menjalin hubungan sosial dengan 
baik (Septiana & Syafiq, 2013). Selain itu 
seorang lajang juga mendapatkan label 
seperti perawan tua, dianggap kesepian, 
tidak percaya diri, jual mahal, dan sombong 
(Nanik et al., 2018). Lajang memang tidak 
terlepas dari berbagai stigma negatif antara 
lain dianggap tidak bahagia, tidak puas 
dengan hidup, dan tidak menarik (Depaulo & 
Morris, 2006; Greitemeyer, 2009). 

Menjadi seseorang berstatus lajang 
merupakan sebuah masalah bagi beberapa 
orang. Tekanan terhadap lajang semakin 
kuat di Indonesia mengingat karakter 
budaya Indonesia yang tergolong budaya 
kolektif (Sumintardja, Rismiyati, 
Sodjakusumah, Moeliono, & Fitriana, 2001). 
Nilai atau norma dalam masyarakat 
memegang peranan penting dalam berbagai 
hal termasuk pengambilan keputusan. 
Seseorang akan berupaya melakukan hal 
yang sesuai dengan nilai masyarakat 
sehingga secara sosial dapat diterima (Gea, 
2010). Adanya nilai dalam masyarakat 
Indonesia yang menyatakan bahwa 
seseorang harus menikah dan memiliki anak 
di usia tertentu membuat beberapa orang 
merasa tertekan. Tekanan tersebut bisa 
muncul karena seseorang memiliki nilai 
yang sama dengan nilai masyarakat 
mayoritas namun sulit dalam menemukan 
pasangan.  
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Tabel 2. Hasil Analisis 
Fokus  Dampak Positif Dampak Negatif 

Sosial  Seorang lajang dianggap mandiri, bebas, 
sukses, pekerja keras, tangguh, modern, 
berfokus pada karir dan bisa menikmati 
hidup (Nanik et al., 2018). 

 Mendapat stigma dari masyarakat dimana lajang 
menerima berbagai labeling, dianggap 
berorientasi diri sendiri, jual mahal, pemilih, 
emosional, kesepian, sombong, dan kekanak-
kanakan (Nanik et al., 2018). 

 Mendapatkan tekanan untuk segera menikah 
atau berpasangan. Dianggap kurang mampu 
bersosial, tidak laku, dan menutup diri (Septiana 
& Syafiq, 2013). 

 Mendapatkan stereotip seperti terlalu pemilih 
dan dituduh homoseksual (Himawan, Bambling, 
& Edirippulige, 2018). 

Psikologis  Penelitian oleh Nanik, Putri, & Hariani 
(2016) menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan psychological well 
being antara orang yang sudah menikah 
dengan orang yang belum menikah baik 
pada laki-laki (p=0,313, p>0.05) maupun 
pada perempuan (p=0.139, p>0.05). 

 Seorang wanita lajang tetap mampu 
mencapai psychological well being dalam 
kehidupannya (D.W.S, 2018). 

 Pada tahun 2014 dan 2017 indeks 
kebahagiaan lajang lebih tinggi daripada 
orang yang sudah menikah yaitu pada 
angka 68,77 dan 71,53 (Badan Pusat 
Statistik, 2017). 

 Merasa tertekan karena mendapatkan berbagai 
stigma dan merasa kesepian bukan karena tidak 
mempunyai pasangan namun karena adanya 
stigma serta tekanan (Septiana & Syafiq, 2013). 

 Kurang bahagia karena tidak mendapatkan 
penerimaan dari orang terdekat seperti keluarga 
terkait status lajangnya (Himawan et al., 2018). 

Budaya  Bergesernya pandangan dimana 
pernikahan tidak lagi dianggap sebagai 
jalur utama untuk mendapatkan 
kebahagiaan karena lajang juga bisa 
bahagia bahkan lebih bahagia dari orang 
menikah (Himawan et al., 2017). 

 Terdapat peningkatan tren usia pernikahan 
pertama di Indonesia dimana pada 2016 
menjadi 27,5 tahun untuk laki-laki (Lembaga 
Demografi, 2017). 

 Median usia kawin pertama pada perempuan di 
Indonesia meningkat dari 20,1 pada tahun 2012 
menjadi 21,8 pada tahun 2017 (Badan Pusat 
Statistik, 2018). 

 
 

Stigma negatif dan tekanan yang ada 
tentu memberikan dampak bagi seorang 
lajang. Seseorang yang tidak mempunyai 
pasangan akan merasa tertekan karena 
mendapat ejekan atau paksaan untuk 
segera mendapatkan pasangan (Septiana & 
Syafiq, 2013). Seorang lajang juga bisa 
menjadi merasa kesepian bukan karena 
tidak mempunyai pasangan namun karena 
orang-orang di sekitarnya justru memberikan 
tekanan terkait status lajangnya (Septiana & 
Syafiq, 2013). Penerimaan dari lingkungan 
seperti keluarga, saudara, dan teman 
memegang peranan penting dalam 
kebahagiaan seseorang (Himawan et al., 
2018). 

Kondisi yang penuh dengan tekanan juga 
kemudian dapat menimbulkan adanya 
pengambilan keputusan yang tergesa-gesa 
untuk segera mendapatkan pasangan dan 
menikah (Spielmann et al., 2013). 
Pernikahan yang dilakukan tanpa 
pertimbangan matang dalam kasus ini 

biasanya hanya berfokus pada pemenuhan 
standar sosial. Seseorang menikah hanya 
untuk segera memiliki pasangan tanpa 
memperhatikan apakah kualitas hubungan 
yang dijalin benar-benar harmonis atau tidak 
(Spielmann et al., 2013). Hal ini mampu 
menjadi potensi terciptanya keluarga yang 
tidak harmonis di masa mendatang.  

Pada sudut pandang yang lain, secara 
positif lajang dianggap sebagai orang yang 
mandiri, menikmati hidup, tangguh, dan 
berfokus pada karir atau pendidikan (Nanik 
et al., 2018). Terlepas dari tekanan yang 
ada, lajang sebenarnya mempunyai indeks 
kebahagiaan tertinggi jika dibandingkan 
dengan orang yang sudah menikah (Badan 
Pusat Statistik, 2017). Hal tersebut 
dibuktikan juga dalam penelitian yang 
dilaksanakan oleh Nanik et al., (2016) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kesejahteraan psikologis ketika 
dilihat dari status perkawinan seseorang. 
Seseorang yang sedang berstatus lajang 
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mampu mencapai kesejahteraan psikologis 
seperti orang lainnya termasuk seperti orang 
lain yang memiliki pasangan atau sudah 
menikah. Sumber kebahagiaan atau 
kesejahteraan memang tidak hanya 
bergantung pada kondisi hubungan romantis 
saja (Greitemeyer, 2009). Hal tersebut 
kemudian memunculkan pandangan baru 
bahwa pernikahan bukanlah syarat mutlak 
bagi seseorang untuk memperoleh 
kebahagiaan (Himawan et al., 2017). 

Pandangan baru terkait lajang di 
Indonesia juga nampak pada meningkatnya 
tren usia pertama pernikahan (Lembaga 
Demografi, 2017). Peningkatan usia 
pertama pernikahan juga merupakan 
dampak dari adanya perubahan budaya 
dimana saat ini setiap orang berhak 
mengenyam pendidikan tinggi tanpa 
memandang gender (Himawan et al., 2017). 
Peluang kebebasan dalam pencapaian karir 
membuat orang-orang berfokus untuk 
mematangkan diri baik dalam hal pendidikan 
maupun pekerjaan.  

Peningkatan usia pertama pernikahan 
yang terus menerus juga dapat 
menimbulkan permasalahan baru di masa 
mendatang. Permasalahan yang dimaksud 
saat ini sudah nampak terjadi di Jepang. 
Semakin banyak orang Jepang yang 
memutuskan untuk menunda pernikahan 
atau bahkan tidak menikah karena berbagai 
alasan (Endo, 2019). Kondisi tersebut 
berdampak pada semakin menurunnya 
angka kelahiran serta jumlah populasi 
penduduk Jepang (Armandhanu, 2017). 
Penurunan angka kelahiran tersebut pada 
waktu yang lama akan berakibat pada 
ketidakseimbangan generasi dalam sebuah 
populasi yang dapat mempengaruhi kondisi 
ekonomi negara (Sebayang, 2019). 
 
KESIMPULAN 

Fenomena lajang yang terjadi di 
Indonesia tidak terlepas dari berbagai 
dampak yang ditimbulkannya. Secara positif 
lajang dianggap lebih bebas dan mandiri 
dalam menjalani kehidupannya. Menjadi 
seorang lajang juga tetap membuat 
seseorang mampu untuk mendapatkan 
kesejahteraan atau kebahagiaan. Hal 
tersebut memunculkan pandangan baru 
bahwa pernikahan bukanlah jaminan bagi 
seseorang untuk mencapai kebahagiaan. 
Meskipun demikian peningkatan jumlah 

lajang juga dapat memicu permasalahan di 
kemudian hari. Peningkatan jumlah lajang 
dalam jangka panjang dapat berdampak 
pada penurunan angka kelahiran yang 
diikuti oleh rendahnya presentase generasi 
produktif di masa selanjutnya. Selain itu 
lajang juga masih mendapatkan berbagai 
stigma negatif dari masyarakat seperti 
dianggap kesepian, tidak menarik, dan 
kurang mampu bersosial. Hal tersebut 
berakibat pada lajang yang kemudian 
merasa tertekan karena tidak mendapatkan 
penerimaan dari lingkungan sekitarnya. 
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